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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan pemeliharaan jalan berfungsi sebagai monitor, apakah kinerja 
jalan tersebut dapat digunakan dengan baik secara fungsi dan fisiknya. Jalan 
kabupaten merupakan pendukung jaringan yang terintegrasikan secara nasional, yang 
mana jalan tersebut dituntut memenuhi standar pelayanan minimal yang sudah 
ditetapkan. 
Genangan air dan beban kendaraan berlebih merupakan faktor eksternal yang 
dapat mempercepat kerusakan pada jalan, sehingga mengakibatkan umur jalan 
menjadi rendah dan tidak sesuai dengan umur rencana. Faktor internal (daya dukung 
perkerasan) yang mampu mempertahankan jalan merupakan hal terpenting, sehingga 
jalan tersebut tidak terlalu mudah dipengaruhi oleh kedua faktor eksternal tersebut 
(Setijowarno, 2008). 
Kerusakan jalan mengidentifikasikan kondisi struktural dan fungsional jalan 
tidak mampu memberikan pelayanan optimal terhadap pengguna jalan (Mulyono, 
2002). Penyebab kerusakan pada jalan dikarenakan jalan terbebani oleh volume lalu 
lintas yang tinggi serta berulang-ulang, beban yang berlebihan serta berulang pada 
jalan dapat mengakibatkan penurunan kualitas jalan. Indikator kerusakan jalan dapat 
diketahui dari kondisi permukaan jalan baik secara struktural maupun kerusakan 
fungsional pada permukaan jalan tersebut (Suswandi, 2008).  Kerusakan jalan yang 
berupa struktur dapat ditentukan dengan nilai Structural Number (SN). 
Kendaraan berat yang berulang, material perkerasan jalan, kondisi operasi 
lalu lintas, dan faktor lingkungan merupakan penyebab kerusakan perkerasan jalan. 
Variasi beban lalu lintas pada jalan diperlukan adanya pengelolaan jalan, yang 
mengatur variasi beban gandar terhadap kerusakan infrastruktur jalan (Zhang & 
Tighe, 2007). Setiap kendaraan dengan beban bervariasi yang melintasi suatu jalan, 
kendaraan tersebut memberikan konstribusi terhadap kerusakan jalan. Perencanaan 
beban lalu lintas yang melintas pada jalan perlu diperhatikan, hal tersebut dapat 
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berpengaruh terhadap masa umur layan pada jalan tersebut. Perusakan jalan oleh 
suatu kendaraan dihitung dalam bentuk suatu faktor yang disebut faktor perusak 
jalan (Mulyono, 2002). 
Asphalt PASER (Asphalt Pavement Surface Evaluation and Rating) 
merupakan survei sederhana pada kualitas permukaan aspal jalan. Sistem ini 
menggunakan inspeksi manual secara visual untuk mengidentifikasi berbagai jenis 
dan tingkat kerusakan. Penilaian jalan menggunakan PCI (Pavement Condition 
Index) merupakan sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, 
tingkat dan luas kerusakan yang terjadi dan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
usaha pemeliharaan (Suswandi dkk, 2008). Penilain dengan menggunakan Asphalt 
PASER dan PCI sama-sama menggunakan inspeksi manual pada perkerasan jalan. 
Sedangkan IRI (International Roughness Index) merupakan penilaian kualitas jalan 
yang menggunakan alat bantu. Maka dari itu perlu adanya perbandingan atau 
korelasi antara ketiga metode tersebut. IRI dinyatakan dalam jumlah perubahan 
vertikal permukaan jalan untuk setiap satuan panjang jalan (m/km). Adapun 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mencari nilai IRI adalah NAASRA 
Roughness meter, Roadroid (Aplikasi Smartphone Android) dan lain-lain. IRI yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan IRI Roadroid, dimana kedepan alat 
Roadroid tersebut dijadikan acuan nasional untuk mendapatkan nilai IRI, 
dikarenakan biaya yang relatif murah dan efektif. 
Jalan Ringroad selatan Sragen merupakan jalur alternatif yang melintasi 
Jalan Joko Tingkir, Jalan Sragen, Jalan RA. Kartini, dan Jalan Kyai H Agus Salim, 
jalan tersebut diatur oleh Kabupaten Sragen. Sebagai jalur alternatif, jalan tersebut 
dilalui oleh kendaraan yang memiliki beban dan lalu lintas harian tinggi. Hal 
tersebut mendorong untuk dilakukannya penelitian ini guna mengetahui penilaian 
jalan secara fungsional dan struktural di Jalan Ringroad Selatan Sragen. Penelitian 
ini hendak menguji tingkat kerusakan pada permukaan jalan dengan menggunakan 
metode Asphalt PASER, PCI, dan IRI Roadroid serta perbandingan antara ketiga 
metode tersebut. Selain itu ruas jalan tinjauan dilakukan penilaian secara struktural 
dengan menggunakan Stuctural Number (SN).  
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa kondisi diatas, maka masalah-masalah yang akan 
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi fungsional perkerasan Jalan Ringroad Selatan Sragen 
ditinjau dari tingkat penilaian yang menggunakan metode Asphalt PASER, PCI 
dan IRI Roadroid? 
2. Bagaimana perbandingan penilaian jalan antara Asphalt PASER dengan PCI, 
Asphalt PASER dengan IRI Roadroid, dan PCI dengan IRI Roadroid pada 
penilaian kondisi perkerasan jalan? 
3. Bagaimana kondisi struktur Jalan Ringroad Selatan Sragen dengan metode 
Structural Number (SN)? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembahasan permasalahan dalam penelitian ini diperlukan batasan, agar 
mendapatkan solusi yang sesuai dengan permasalahn yang ada. Batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Lokasi penelitian adalah di ruas Jalan Ringroad Selatan Sragen yang terbagi pada 
5 segmen, yaitu Jalan Hos Cokroaminoto, Jalan RA. Kartini, Jalan Setiabudi, 
Jalan Hasanudin, dan Jalan Kyai H Agus Salim. 
2. Ruas jalan yang digunakan dalam penelitian yaitu ruas jalan yang dilalui 
kendaraan berat, sehingga ruas Jalan Joko Tingkir yang berada di timur Jalan 
Ringroad Selatan tidak digunakan dalam penelitian dan awal ruas tinjauan 
melalui ruas Jalan Hos Cokroaminoto. 
3. Penilaian kerusakan permukaan jalan menggunakan metode penilaian Asphalt 
PASER, PCI dan metode IRI menggunakan alat Roadroid. 
4. Kerusakan jalan yang ditinjau pada permukaan jalan aspal dan struktural. 
5. Penilaian fungsional jalan berdasarkan kondisi eksisting pada permukaan jalan 
tahun 2016. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kondisi penilaian perkerasan pada ruas Jalan Ringroad Selatan 
Sragen dengan metode penilaian Asphalt PASER, PCI dan IRI Roadroid. 
4 
 
2. Mengetahui perbandingan penilaian jalan antara Asphalt PASER, PCI, dan IRI 
Roadriod pada penilaian kondisi fungsional jalan. 
3. Mengetahui kondisi jalan secara struktural pada ruas Jalan Ringroad Selatan 
Sragen dengan metode Structural Number (SN). 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 
1. Manfaat praktis 
Memberikan kontribusi kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen untuk 
menentukan prioritas pemeliharaan jalan serta penanganan sebagai tindakan 
kerusakan pada jalan. 
2. Manfaat teoritis 
Memberikan kontribusi peningkatan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 
penilaian perkerasan jalan dan tindakan perbaikan yang dapat digunakan guna 
jalan dapat digunakan sebagai fungsinya dan umur layan dapat dipenuhi. 
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